BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelititan ini termas.uk dalam penenlitian kualitatif. Penelitian
kualitatif menghaSIIkandata deskrlptlf berupaucapan tullsan dan perilaku
orang-orang yang diamatl Maksudnya adalah da1am penelltlan kualitatif

data yang dlkumpulkan bukan berupa angka-angka melalnkan data tersebut
berasal darl haskah Wawan(;ara:catatan Iapangan dokumen prlbadl catatan
memp dan dokumen resmi Ialnya. Pendekatan kualltatlfdlharapkan 'mampu
mEngnaailkan uraian'yang mendala}n ,te'nfan-g' ncapan tulisan atavu' palrilaku
y'alng. ’,dabat' diamati Qarki. sga‘tu‘ lindividu', kelgmpok, masyar'al;at' a_jtau
ofganisasi tertentu dalam sdatu-setﬁing_,,kpnteks tertentu yang dikajidari
sud.Ut_ pandang_yang utuh. . 4 — |
'Tu'juan} aar-i bendekatan ini adalah untuk mendapaika?a 'gata yang
mendalam, suatu data yang mengandung makna Makna adalah data yang
sebenarnya, data yang pastl yang merupakan suatu n|Ia| di balik data yang
tampak.” Alasan peneliti menggunaka.n Jenls penelitian deskripsi adalah
karena dengan penelitian ini mampu memberikan gambaran yang

menyeluruh dan jelas terhadap situasi satu dengan situasi sosial yang lain

atau dari waktu tertentu dengan waktu yang lain, atau dapat menemukan

'R. Bogdan & S.K. Biklen, Qualitative Research for Education : an introduction to theory and
methods (Boston : Ally and Bacon Inc, 1992), h. 21-22
2 Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif” (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 1
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pola-pola hubungan antara aspek tertentu dengan aspek yang lain, dan dapat
menemukan hipotesis
Oleh karena itu, pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif

dengan mencocokan antara realitas empiris dengan teori yang telah berlaku.

B. Kehadiran peneliti

Dalam ‘-p.eneiiti.a‘n. jf|-'<.uali'taﬁf kehadiran séorang ‘|aeneliti mutlak
dlperlukan karena seorang peneliti bertindak sebagal mstrumen sekallgus
pengumpul data Sebagalmana salah satu ciri penelltlan kualltatlf dalam
pangurpp_ulan data dllakukan oleh penelltl itu-sendiri.? Kehadlr;an _penalltl
,d"ilabafngan. ini sanéaf penting’ d‘ah} qup_erl,akan secara optimai,‘ .pénai.iti
'rherupakan kunci utaa1a dalam mengUngkap makna dan sekaligué’_s-ébagai
alat pengumpul datal karena ltu penelltl “juga harus terlibat dalam
kehldupan para santri sehlngga dapat dengan mudah mengamatl santrl
putri tahf,lz_hll_quq_.an Lirboyo Kota Kediri. | Q7. ,.

C. Lokasi penell_-i';_i‘ari:v"*‘:':.-,-'.‘- . . B \ / |

Pada penelitia-rA\-ini,. beneI;ti méﬁgambil Iokasi I50ndok Pesantren putri
tahfizhil qur’an lirboyo Kota Kediri, Jawa Timur. Karna peneliti bermukim
di pondok Pesantren putri tahfizil qur’an Lirboyo Kota Kediri dan cukup
paham dengan keadaan didalamnya sehingga peneliti dapat dengan mudah

mengamati bagaimana cara santri belajar dikelas, dan bagaimana bentuk

* Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, (Jakarta: Raneka Cipta,
2002), h.11
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pengaplikasian ilmu uyunul masa-il linnisa’ dikehidupan sehari-hari.

D.Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data diperoleh.’
Sumber data utama dalam penelltlar‘r adalah kata—kata dan tindakan, sedang

selebihnya merupakan data tambahah' sepertr dokumen dan_lain-lain. Bila

dilihat dari, sumber___'datanya, maka pengumpulan data-,_dapat menggunakan

sumber, primer dan sekunder.
a. /Data Pr_imer i =
: Dafa primer adalaﬁ data yhng berasal dari sumber asli ‘ata:u 'pertama

Data ini tidak tersedla dalam bentuk. terkompllaSI ataupun dalam bentlk
l," flle f|Ie Data ini I]arus dlcarl |n‘elalw narasumber atau dalam |st|llah
\\teknisnya' responden, yaltu orang yang kita jadikan objek penehtlan
‘Iatau orang.yang kita jadikan sebagai sarana mendapatkan inf_orrﬁasi
ataupt'j'r_q"; daIa Data-data ini dapat berupa dokumensi lars;p, catatan

pribadi, dan haS|I wawancara langsung dengan p|hak pihak yang

bersangkutan . S (FF g

Sumber utama dala-m’ peneli?ian— iai yaitu berupa kata-kata dan

tindakan dengan cara mengamati dan mewawancarai langsung

narasumber yaitu ustadzah dan santri P3TQ Lirboyo Kota Kediri.

*Arief Furchan, Pengantar Metodologi Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional, 1992),
h. 51.

® Umi Narimawati, “Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, Teori Dan Aplikasi.”
(Bandung: Agung Media, 2008)
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‘penélitiaf. 4 |

Pengambilan sumber data ini karena pengurus merupakan pemegang

otoritas legal dalam hal pendataan tingkat belajar santri di dalam kelas.

Data Sekunder

Data sekunder adala}h_ data_yang mengacu pada informasi yang
dikumpulkan da‘ri"l'symber Ye},ng tqlah',-ad'afjDaté_hslé'kunder ini merupakan
data yang‘-sifatriya»'fn‘é.'nd.ukung keperluan‘ datapnmer seperti  buku-
bukud, 'I.ite_ra.'t;jr'. dan bacaan yang berkaitén ~dengan péiaksanaan

|
!

E. P,r'os'édu-_r Péngumpulan data @ _ =

f_; Metode Peng‘u.‘mpulan'; D'a‘ta_mer}upakan "geknik atau '_cara'yamg

\! di[akuke_m untuk mengu'mpUIkan' data. Teknik pengumpujécn. data

b ol | |
. merupakan langkah yang'paling Utama dalam penelitian, karena tujuan

1. Observasi . v_,"-'.;-:-':'t..';,

~'utama darl penelltlan adalah’ mendapatkan data. Dalam penelltlan ini,

penelm nTer‘rggunakan beberapa metode pengumpulan data dlantaranya

sebagai berlkut

Observasi  pada haklkatnya rﬁerur;akan kegiatan  dengan
menggunakan panca indera, bisa penglihatan, penciuman, maupun
pendengaran, untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk
menjawab masalah penelitian. Hasil observasi berupa aktivitas,
kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu dan perasaan
emosi seseorang. Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di

Pondok Pesantren putri tahfizil qur’an Lirboyo Kota Kediri ialah
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peneliti melihat langsung cara belajar mengajar guru dan santri dikelas
serta pengaplikasikam santri didalam pondok.
2. Wawancara
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan, dimana dua orang atau lebih bertatap muka

mendengarkan secara Iangsung vinchrmasi-informasi atau keterangan-

keterangan.® Dalam Wawancara ini| yang menjadl sumber data utama adalah

ustadzah pengajar dan santrl dldalam pondok Dengan cara. mewawancaral

Iangsung lnforman dengan sejumlah pertanyaan yang sudah d|5|apkan

sebelum turun ke Iapangan Dengan' tujuan untuk mengetahw seberapa jauh

pema_haman dan pengapllka5|kah santri terhadap kitab uyunul masa-JAl Immsa .

~ | : ) V. S 7 9
3.Dokumentasi N i 77 g S | |
o= | =y |
I\/Ietode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data- Melalui

dokumen dokumen dan ar5|p ar3|p pentlng _Dokumentasi yang dlperoleh

penehtl darl plhak pesantren berupa dokumen tentang keadaan, santri

dikelas, data perkE:mbangan santri dalam mengapllka3|ap uyunnul masa-il
linnisa’ dalam kehldupan seharl harl sarana maupun fasmtas yang dimiliki
pesantren, dan lain-lai; . '

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis

data yang diperolen dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan

6 Supardi, Metodologi Penelitian, (Mataram : Yayasan Cerdas Press, 2006)
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dokumentasi, dengan mengorganisasikan data ke dalam Kkategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.’
Pada tahap ini data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai
berhasil menyimpulkan kebenaran-kebendran -yang dapat dipakai untuk

menjawab pe_rtanyaan fatau b’érgdalan-'pefs;aalan:_.4yang'. diajukan dalam

penelitian. .

'.'Parjg‘olar.lan dan analisis data kualitatif dalam -»pe‘n;.elitiarj_l akan
melaluifiaa'liagiatan analisi'ts-ya‘(nisebagai 'berikut:r N

1 R‘é.dulés:idata X | =T

'l Dalam prosesmlpenelltl merangkum dan memtlih data yang dlanggap

p'olkok—sé.r‘ta dlfokuskan *sesual dengan fokus penelltlan Dalam rheredullla

data, semua data lapangan ditulis sekallgus ‘dianalisis, dlreduk5|, dlrangkum,
dipinlih haI-haI yang penting, dicari tema dan polanya, sehingga disusun sacara
5|stemat|s darr Ieblh mudah dikendalikan. Proses |n| ;béflangisung terus
menerus selama penelltlan berlangsung, bahkan sebemm data benar-benar
terkumpul sebagalmana terllhat darl kerangka konseptual penelitian,
permasalahan studi, dan pendekatan [;engumpulan data yang dipilih peneliti.
Oleh sebab itu, yang peneliti lakukan berupa merangkum, dan memilih hal-

hal yang penting untuk kemudian disatukan.

a. Penyajian data (data display)

7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2014)
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Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay
data. Data yang disajikan dalam penelitian adalah data analisis yang
sebelumnya sudah dianalisa, tetapi analisis yang dilakukan masih berupa
catatan untuk kepentingan peneliti sebelum disusun dalam bentuk laporan.
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data data dalam
penelitian kualitatif adalah dengén t€ks<yang< bersifat naratif. Penyajian
data semacam ini peneI|t| plllh karena menurut penelltl lebih mudah
dipahami dan dllakukan 24 4

b. Menar|k~ke5|mpulan dan verifikasi
| Pada Iangkah ini, peﬁellltl menyusun_secara S|stema't|s data-l'yang
3udah dlsajlkan selanjutnya bérusaha untuk. menarlk ke5|mpulan dan data-

data tersebut sesuai dengan fokus pene.lltlan Upaya penarikan kesmpu‘lhn
ldlllalk’ukc;;m peneliti secara terus meperus selama berada di Iapangén ML;I|a-
mula belum jelas, namun kemudlan menlngkat menjadi lebih rinci’ dan
mengakar dengan kokoh. Kesimpulan-kesimpulan itu” juga, dlverlflka5|
selama penehtlan berlangsung, dengan cara: (1) memlklirllll‘ang selama
penulisan, (2). tlnjauan ulang catatan Iapangan,.(3) t’mjauan kembali dan
tukar pikiran antar- teman se}awat untuk mengembangkan kesepakatan
intersubjektif, (4) upaya-upaya yang' luas untuk menempatkan salinan
suatu temuan dalam seperangkat data yang lain.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan

untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang

mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur
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yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.
Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguiji
data yang diperoleh. Agar data dalam penelitian kualitatif dapat
dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji
keabsahan data. —
Adapun uji | keabsahan data yang dabat dllaksanakan sebagal berikut.
1. Perpanjangan pengamatan =4
Pa,da ta_hap awal peneliti memasuki lapangan, informasi 'yang d.i.b_.erikan
beIUh lengkap tidak‘mandalam;, dan masih memungkinkah ’bahyak hal'}yang
be"lam-' :-tafsampaikan A Dengaﬁ perpanjangan panéamatah 'i; berartl
hh‘bungan peneliti dengan narasumber.akan semakm terbentuk- semaiém
a;(lrab Endék ada jarak Iagl) semaklp terbuka, sallng mempercayalv sehlngl;.ga
tldak ada informasi yang tidak tersampalkan lagi. Dalam’ perpanjangan
pengamatan untuk_ menguji kredibilitas data penelitian, yaitu. dengan lcara
melakukan pengamatan apakah data yang dlperoleh sebelumr.lya]ta benar atau
tidak ketika dlcek kembah ke Iapangan Blla setelah/dlcek kembali ke
lapangan sudah benar berartl sudah kredlbel (dapat dipercaya) maka waktu
perpanjangan pengamatan dapat a;a;hrl oleh peneliti. Sebagai bentuk
pembuktian bahwa peneliti telah melakukan uji kredibilitas, maka peneliti
dapat melampirkan bukti dalam bentuk surat keterangan perpanjangan

pengamatan dalam laporan penelitian

2.Meningkatkan ketekunan

29



Peneliti dapat meningkatkan ketekunan dalam bentuk pengecekan
kembali apakah data yang telah ditemukan itu benar atau tidak, dengan cara
melakukan pengamatan secara terus-menerus, membaca berbagai referensi
buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi yang terkait, sehingga

wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam.

3.Tringulasi

Triangulasi merupakan salah satu pendekatan yang dllakukan peneliti

untuk menggall dan melakukan teknik pengolahan data kualltatlf Teknik
trlangula5| blsa d||baratkan sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data
dengan membandlngkan haS|I wawancara terhadap objek penelltlan

Trlangula3| dlartlkan Juga sebagal keglatan pengecekan data meIaIU|
1

bbrbagal surber, teknlk dan waktu o I s ‘ f !

|
H ~

Metode yang pe‘nulls p|||h dalam pengecekan keabsahan data |n|

|

adalah triangulasi. Dengan cara- mer‘nbandlngkan pengamatan wawancara
dengan hasil observasi atau dokumen yang berkaitan pada santr_i', yang
mengapllkaslkan kitab uyunul masail linnisa’ dalam kethu.pa*n 'seharl hari,
ustadzah pengajar dlkelas dan pengurus Pondok Pesantren Sebagaimana
diketahui dalam penelltlan kuahtattf' penelltl |tu send|r| merupakan

instrumen utamanya. Karena |tu kualltas penelitian kualitatif sangat

tergantung pada kualitas diri penelitinya.
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H.Tahap-Tahap Penelitian
Penelitian ini meliputi lima tahap, yaitu:
a.Tahap sebelum ke lapangan atau pra penelitian, meliputi kegiatan
menyusun proposal penelitian, menemukan fokus penelitian, konsultasi
kepada pembimbing, menghubungi lokasi penelitian, dan seminar proposal
penelitian. Tetapi selaln tahap-tahap tersebut yang tidak boleh dilupakan
seorang penelltl kualltatlf yaltu tentahg etlka karena salah satu ciri utama
penelitian kuall't.at_lf yaltu orang sebagar. |nstrdmen -kunC|. Dengan
demik.ian 'penaliti harus mempunyai etika baik ketlka melakukan

penelltlan Apablla tahapah tevsebut tercapai dengan baik, maka data yang

dllperoleh di Pondok- Pesantren Putri’ tahfizil qur an akan Ieblh__s_lstematls

dan ‘mendalam. .l Al ..; ) S\ g S | o |

b'Il'ahap> kaglatan Iapangan tahap |n‘ meliputi pengumpulan data data yattg
terkait dengan fokus penelltlan yartu ténta_ng pembelajaran uyunul masa il
Iidnisa’ dalarﬁ upaya meningkatkan pemahaman fi,qh.fsar]tri portdok
pesantren putfl ta‘nflzhll qur an. >’ i.":"‘ N/
c.Tahap analisis data meljputl kegjatan mengdlah dan ‘mengorganlsa3| data
yang diperoleh meIaIUI observa5| part|5|pan Wawancara mendalam dan
dokumentasi, setelah itu dllakukan penafswan data sesuai dengan konteks
permasalahan yang diteliti. Selanjutnya dilakukan pengecekan keabsahan

data dengan cara mengecek sumber data dan metode yang digunakan

untuk memperoleh data sebagai data yang valid.
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d.Tahap penulisan laporan, meliputi kegiatan penyusunan hasil penelitian,
melakukan konsultasi hasil penelitian dengan dosen pembimbing untuk
mendapatkan masukan sebagai perbaikan menjadi lebih baik sehingga
dapat menyempurnakan hasil penelitian.

e. Langkah terakhir adalah melakukan pengurusan kelengkapan persyaratan

untuk mengikuti ujian munagosah skripsi. <= -

- . s T “ - " = Teals
i . ] :
g Ak £3
o U Bt ‘O8N SN 4
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